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ABSTRAK

Pengembangan padi gogo ke areal perkebunan mendorong diperoleh
dua varietas padi baru toleran naungan yaitu Rindang 1 dan Rindang
2 dengan tingkat toleransi 50% naungan. Meski demikian untuk
memperluas areal tanam di areal perkebunan dengan naungan yang
lebih tinggi masih diperlukan varietas baru dengan tingkat toleransi
lebih tinggi dan perbaikan karakter lainnya. Penelitian bertujuan
memperoleh informasi keragaan, parameter genetik dan mutu beras
galur-galur padi gogo yang ditanam di bawah tegakan kelapa.
Sebanyak 200 galur padi dan lima varietas cek, yaitu Limboto, IR64,
Situpatenggang, Inpago 8, dan Jatiluhur digunakan sebagai bahan
penelitian. Penelitian dilaksanakan pada MH 2016/2017 di Calincing,
Tegalbuleud, Sukabumi di bawah tegakan kelapa menggunakan
rancangan augmented dengan empat ulangan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat keragaman antar galur, genotipe, dan
varietas cek sehingga menghasilkan perbedaan penampilan pada
karakter tinggi tanaman, jumlah anakan produktif, umur berbunga,
umur panen, serta hasil. Uji keragaman genetik menunjukkan nilai
heritabilitas tinggi pada seluruh karakter kecuali jumlah gabah hampa.
Persentase kemajuan genetik tertinggi adalah pada karakter jumlah
gababh isi per malai dengan nilai 70,3%. Nilai koefiseien keragaman
genetik (KKG) terendah ditunjukkan oleh karakter umur panen,
sedangkan nilai KKG tertinggi dihasilkan oleh jumlah jumlah gabah
isi per malai. Keragaman luas yaitu pada karakter tinggi tanaman
umur berbunga, dan jumlah gabah isi permalai. Jumlah gabah isi per
malai merupakan karakter terbaik sebagai kriteria seleksi galur-galur
padi gogo pada kondisi ternaungi. Terdapat enam galur dengan hasil
yang nyata lebih tinggi dibandingkan varietas cek terbaik Jatiluhur,
yaitu B15341-1B-TB-2,B15119C-TB-18, B15344B-TB-30, B15340-
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4B-TB-2, B15302B-TGB-38, dan B15143C-TGB-14. Sebagian besar
galur memiliki ukuran beras panjang (L), bentuk sedang (M),
pengapuran kecil (S) dengan kadar amilosa rendah sampai sedang.

Kata kunci: padi gogo, naungan, parameter genetik, mutu beras.

ABSTRACT

The development of upland rice into the area was encouraged to
obtain two new shade-tolerant rice varieties namely Rindang 1
and Rindang 2 with a 50% shade level. Nevertheless, to expand
the planting area in the plantation area, new varieties with a higher
level of shade are needed, along with other improvements in
character. This study aimed to obtain information about the
performance and genetic parameters of upland rice lines grown
under coconut stands. A total of 200 rice lines and five check
varieties, namely Limboto, IR64, Situpatenggang, Inpago 8, and
Jatiluhur were used as research material. The study was conducted
in the village of Calincing, Tegalbuleud, Sukabumi under a coconut
stand in WS 2016/2017 using an augmented design with four
replications. The results showed that there were differences between
strains, genotypes, and varieties that resulted in differences in
plant character, number of productive tillers, flowering age, harvest
age, and grain yield. Genetic variability test showed high
heritability values  for all characters except the number of empty
grains. The greatest percentage of genetic progress in the character
of the number of filled grain per panicle with a value of 70.3%.
The lowest coefficient of genetic variability (CGV) was the
character of harvest age, while the highest CGV value was
produced by the number of filled grains per panicle. Wide diversity
in plant height, age of flowering, and number of paddy grains.
The number of filled grains per panicle was the best character to
be used as a selection criteria for rice lines under shaded
conditions. There were six lines with higher yields than the best
Jatiluhur check varieties, namely B15341-1B-TB-2, B15119C-TB-
18, B15344B-TB-30, B15340-4B-TB-2, B15302B-TGB-38, and
B15143C-TGB-14. Most of the lines had long (L), medium (M),
small liming (S) sizes with low to moderate amylose content.

Keywords: upland rice, shading, genetic parameters, grain
quality.
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PENDAHULUAN

Luas lahan sawah irigasi menurun akibat kekurangan air yang disebabkan oleh
perubahan iklim (Tuhina-Khatun et al. 2015). Selain itu, konversi lahan subur
menyebabkan terjadinya peralihan pertanaman padi ke areal pertanian dengan
kondisi suboptimal untuk tetap dapat mendukung program ketahanan pangan
nasional. Salah satu upaya strategis untuk meningkatkan produksi padi nasional
adalah dengan pengembangan serta perluasan penanaman padi lahan kering
padi di lahan kering (Hafif 2016). Dengan demikian, padi gogo memiliki peran
penting untuk menjaga produksi padi dalam upaya memenuhi kebutuhan pangan
di masa mendatang (Wahyunto dan Shofiyati 2013).

Saat ini pengembangan padi gogo diarahkan ke lahan perkebunan dan
perhutani dimana padi gogo ditanam di antara tanaman tahunan seperti kelapa,
kelapa sawit, jati dan karet. Areal perkebunan dan perhutani di Indonesia memiliki
potensi yang sangat besar untuk ektensifikasi usaha produksi padi. Luas lahan
yang potensial untuk tumpang sari padi gogo di lahan tersebut diperkirakan
mencapai 2 juta ha per tahun (Toha et al. 2009). Dalam kondisi seperti itu
tanaman padi sering mengalami kekurangan cahaya sehingga produksinya
rendah. Untuk mengatasi cekaman tersebut diperlukan varietas padi yang toleran
terhadap naungan.

Fokus utama program pemuliaan padi gogo adalah merakit varietas padi
gogo yang berpotensi hasil tinggi, toleran terhadap cekaman biotik (Zhi-juan et
al. 2016) dan abiotik tertentu (Bernier et al. 2008; Anggraheni dan Mulyaningsih
2017) , serta bermutu beras baik (Neto et al. 2019). Pada tahun 2018 BBPadi
telah berhasil melepas dua varietas padi baru dengan keunggulan toleran naungan
yaitu Rindang 1 dan Rindang 2 dengan toleransi sekitar 50% naungan (BBPadi
2019). Untuk lebih memperluas pertanaman padi gogo di lahan perkebunan di
bawah tegakan pohon dengan intersepsi cahaya yang lebih besar, diperlukan
varietas unggul baru dengan tingkat toleransi naungan yang lebih tinggi dengan
mutu beras baik sesuai dengan preferensi konsumen.

Beberapa persilangan untuk meningkatkan keunggulan varietas yang ada,
telah dilakukan dan beberapa galur yang diperoleh kemudian ditanam dalam
beberapa generasi di lingkungan target. Persilangan merupakan proses penting
dalam pemuliaan yang berfungsi sebagai sumber untuk menimbulkan keragaman
genetik pada keturunannya (Syukur et al. 2015). Dari keragaman yang ada
diperlukan seleksi untuk memperoleh komposisi genetik homogen homozigot
dari galur-galur padi gogo yang diuji. Oleh karena itu, informasi parameter genetik,
seperti heritabilitas, koefisien keragaman genetik, kemajuan genetik dan luas
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sempitnya keragaman genetik, diperlukan untuk menentukan suatu karakter yang
dapat digunakan sebagai kriteria seleksi (Hermanto et al. 2017). Penelitian ini
bertujuan untuk memperoleh informasi keragaan, keragaman genetik, dan mutu
beras galur-galur padi gogo pada percobaan observasi pada kondisi ternaungi di
bawah tegakan kelapa.

BAHAN DAN METODE
Pelaksanaan percobaan

Percobaan dilaksanakan di Sukabumi, Jawa Barat pada musim hujan (MH)
2016-2017. Bahan yang digunakan adalah sebanyak 200 galur beserta varietas
cek Limboto, IR64, Situpatenggang, Inpago 8, dan Jatiluhur. Percobaan
menggunakan rancangan Augmented dengan lima ulangan (blok) untuk varietas
cek nya. Setiap galur ditanam pada plot berukuran 1 m x 5 m dengan cara
ditugal. Jarak antar larikan 30 cm dan dalam barisan 15 cm. Percobaan dipupuk
dengan 300 kg NPK (Phonska) 100 kg Urea per ha. Tanaman dipelihara sampai
panen dengan pengendalian hama penyakit secara optimal. Peubah yang diamati
meliputi tinggi tanaman, umur panen, jumlah anakan produktif, jumlah gabah isi
dan hampa per malai, bobot 1000 butir gabah, hasil gabah kering panen/plot,
serta kadar amilosa beras dan ukuran panjang, bentuk, pengapuran beras. Mutu
beras yang diamati dikelompokkan berdasakan Juliano (1979).

Analisis Data

Perolehan ragam galur, ragam cek, dan ragam galur vs cek melalui analisis
komponen ragam PROC GLM SAS dan pengolahan data lainnya menggunakan
MS Excel dan Minitab. Sidik ragam digunakan untuk melihat keragaman suatu
populasi. Komponen yang dapat dijadikan sumber keragaman terdiri dari blok,
perlakuan yang terdiri dari galur dan cek, galur, cek, galur vs cek serta galat
(Puspitasari et al. 2012). Ragam fenotipe ditentukan dari ragam populasi,
sedangkan sebagai ragam lingkungan adalah kuadrat tengah galat yang diperoleh
dari rancangan augmented. Pendugaan parameter genetik meliputi pendugaan
ragam genetik (Vg), ragam interaksi genetik x lingkungan (Vge), ragam
lingkungan (Ve), ragam fenotipe (Vp), heritabilitas arti luas (Hbs), koefisien
keragaman genetik (KKG), koefisien keragaman fenotipe (KKF), serta luas
atau sempitnya nilai keragaman genetik (Febrianto 2014; Tiwari et al. 2019).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis ragam

Berdasarkan analisis ragam diketahui bahwa perlakuan blok dan varietas cek
yang digunakan berpengaruh nyata terhadap seluruh karakter sedangkan galur
berpengaruh nyata terhadap seluruh karakter kecuali jumlah gabah hampa (Tabel
1). Interaksi galur dengan cek tidak nyata terhadap jumlah gabah hampa dan
hasil. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat keragaman antar galur, genotipe,
dan varietas cek sehingga menghasilkan perbedaan penampilan pada karakter
tinggi tanaman, jumlah anakan produktif, umur berbunga dan umur panen, serta
hasil. Buhaira et al. (2014) melaporkan bahwa terdapat perbedaan nyata antara
26 aksesi padi yang diuji pada diameter batang, umur berbunga, lebar daun
bendera, panjang daun bendera, panjang malai, jumlah gabah per malai, bobot
gababh isi, bobot gabah per tanaman, dan bobot 1000 butir.

Keragaan galur dan hasil

Dari 200 galur yang diuji, diambil sebanyak 20 galur dengan hasil tertinggi lalu
diamati karakternya. Keragaan tinggi tanaman, umur panen, jumlah gabah isi,
dan jumlah anakan produktif dari 20 galur tersebut ditampilkan pada Gambar 1.
Rata-rata galur memiliki tinggi tanaman 111.6 cm atau lebih pendek dibandingkan
varietas cek Inpago 8 (115,1 cm) dan Jatiluhur (115,3 cm). Umur panen galur
terlihat tidak berbeda nyata dengan cek Limboto, Situpatenggang, dan Jatiluhur
dengan rata-rata 110 hari dan masih lebih genjah dibandingkan Inpago 8. Jumlah
anakan produktif varietas cek rata-rata masih lebih tinggi dibandingkan galur
yang diuji namun masih lebih tinggi dibandingkan cek Situpatenggang. Kemudian
untuk karakter jumlah gabah isi rata-rata galur masih lebih tinggi dibandingkan

Tabel 1. Kuadrat tengah dari hasil analisis ragam pengaruh genotipe, galur dan cek terhadap
karakter galur-galur padi.

Jml Jml Jml

Sumber db Tinggi anakan Umur  Umur  gabah gabah Hasil
keragaman tanaman produktif berbunga panen isi hampa

BlOk 4 ks 3k sk ks ksk sksk sk
Genotipe 70 *ok *oE *k *ok tn tn *k
Galur 64 ks 3k sk ks ksk tn ksk
Cek 4 k3k ks ksk sksk sk ks ksk
GxC 1 tn *oE *E *oE *E tn tn

** dan tn masing-masing berbeda nyata dan tidak berbeda nyata pada taraf 5%
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IR64, Situpatenggang, dan Inpago 8 namun masih lebih sedikit dari Limboto dan
Jatiluhur. Yullianida et al. (2017) melaporkan bahwa varietas peka naungan
memiliki karakter umur lebih genjah, jumlah anakan sedikit, dan jumlah gabah
hampa lebih tinggi pada kondisi di bawah naungan paranet 75%.

Naungan menurunkan biomasa akar dan batang dan menurunkan hasil
(Chauhan 2013) juga berpengaruh terhadap karakter jumlah anakan produktif
dan persentase gabah isi (Muhidin et a/l. 2018) serta mutu beras seperti mutu
tanak, kandungan nutrisi dalam beras (Liu et al. 2014), peningkatan kapur pada
beras dan penurunan mutu beras (Chen et al. 2019). Berdasarkan penelitian
oleh Moula (2009) hasil padi menurun hingga 98% sampai 190% pada kondisi
ternaungi dibandingkan dengan tanpa naungan.

Nilai LSI (Least Significant Increase) digunakan untuk membandingkan
hasil galur dengan varietas ceknya (Saleem et al. 2013) yang diperoleh dengan
mengalikan nilai t tabel 5% dengan kuadrat tengah galat. Hasil galur nyata lebih
tinggi dari cek jika hasilnya lebih dari hasil cek ditambah LSI dan sebaliknya.
Menurut Petersen (1994) uji LSI efektif untuk membandingkan hasil antara
galur dengan varietas ceknya pada rancangan percobaan augmented. Terdapat
enam galur dengan hasil yang nyata lebih tinggi dibandingkan varietas cek terbaik
Jatiluhur, dari sebanyak total 20 galur terbaik berdasarkan hasil tertinggi (Tabel
2). Keenam galur tersebut adalah B15341-1B-TB-2, B15119C-TB-18, B15344B-
TB-30, B15340-4B-TB-2, B15302B-TGB-38, dan B15143C-TGB-14.

Gambar 1. Pertanaman observasi MT 1 2017 di Tegalbuleud, Sukabumi.
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Gambar 2. Histogram karakter tinggi tanaman dan umur panen (atas) dan jumlah anakan produktif
dan jumlah gabah isi (bawah) dari top 20 galur dengah hasil tertinggi dibandingkan
dengan karakter dari varietas cek A (Limboto), B (IR64), C (Situpatenggang), D (Inpago
8), dan E (Jatiluhur)

Teknologi Padi Inovatif Mendukung Pertanian Presisi dan Berkelanjutan 61



Tabel 2. Galur-galur padi gogo dengan top 20 hasil tertinggi.

No asal Galur Hasil No asal Galur Hasil
245  BI15341-1B-TB-2 6,16 68 B14981B-TGB-20-3 2,21
242 BI5119C-TB-18 5,43 230 B15340 -3B-TB-6 2,13
210  B15344B-TB-30 3,40 149 B15302B-TGB-30 2,04
249  B15340-4B-TB-2 3,38 45 B14168E-MR-4 2,03
151  B15302B-TGB-38 3,38 61 B14981B-TGB-7-1 2,00
122 B15143C-TGB-14 3,35 113 B12743-MR-18-2-3-5-PN-10-3-1 1,96
51 B14168E-MR-27 2,78 246 B15340 -3B-TB-28 1,95
247  BI15341-2B-TB-37 2,60 119 B15143C-TGB-11 1,87
121  B15143C-TGB-13 2,41 53 B14168E-MR-30 1,85
243 B15340 -3B-TB-23 2,27 Cek A Limboto 1,45
62 B14981B-TGB-7-3 2,27 CekB IR64 0,61
Cek+LSI Cek C  Situpatenggang 1,48
Limboto 2,56 Cek D Inpago 8 1,90
IR64 1,72 CekE Jatiluhur 2,16
St,patenggang 2,59 Rataan galur 2,77
Inpago 8 3,01 Rataan cek 1,55
Jatiluhur 3,27 Rataan umum 2,52

*[SI Hasil=1,11

Parameter genetik

Seleksi terhadap karakter kuantitatif dapat dilakukan berdasarkan pada nilai
parameter genetik tanpa mengabaikan nilai tengah populasi yang bersangkutan.
Perbaikan karakter tanaman melalui program pemuliaan tanaman membutuhkan
informasi tentang keragaman genetik dan heritabilitas. Informasi tersebut menjadi
modal awal sebagai acuan untuk melakukan seleksi (Lasmiana et al. 2017).

Data menunjukkan bahwa nilai heritabilitas tinggi pada seluruh karakter
kecuali jumlah gabah hampa (Tabel 3). Hal ini berarti jumlah gabah hampa
sangat dipengaruhi oleh lingkungan dibandingkan faktor genetiknya. Oladosu et
al. (2014) melaporkan nilai heritabilitas tinggi pada umur berbunga, umur panen,
dan tinggi tanaman. KK G tinggi pada hasil dan umur panen, kemajuan genetik
tinggi pada tinggi tanaman galur mutan padi. Sedangkan hasil penelitian Pratap
et al. (2012) menunjukkan bahwa nilai heritabilitas, KK G, KKF, dan kemajuan
genetik tinggi terdapat pada jumlah anakan produktif dan hasil gabah. Pada
percobaan ini, nilai KKG dan KKF tertinggi terdapat pada jumlah gabah isi per
malai, jumlah anakan produktif diikuti hasil, sebagaimana dilaporkan Manjunatha
et al. 2017 dimana hasil memiliki nilai KKG tertinggi. Widyayanti ez al. (2017)
menyampaikan hal berbeda dimana nilai KK G tertinggi pada galur padi terdapat
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Tabel 3. Ragam genetik galur-galur yang diuji.

Karakter VG VP H KKG KKF KG KG Keragaman
(%)  genetik
Tinggi tanaman 34,5 39,2 0,88 5,6 6,0 11,3 10,8 luas
Jumlah anakan produktif 0,7 1,0 0,66 11,5 13,1 1,4 17,7 sempit
Umur berbunga 1,0 1,5 0,69 1,2 1,4 1,8 2,0 luas
Umur panen 1,0 1,9 0,53 0,9 1,2 1,5 1,3 sempit
Jumlah gabah isi 30,4 32,2 0,94 33,3 36,2 11,0 70,3 luas
Jumlah gabah hampa 2,7 27,3 0,10 1,6 4,9 1,1 1,0 sempit
Hasil 0,2 0,2 0,75 25,5 29,8 0,7 46,1 sempit

*VG=ragam genotipe, VP=ragam fenotipe, H=heritabilitas, KKG=koefisien keragaman genetik
KKF=koefisien keragaman fenotipe, KG=kemajuan genetik

pada karakter tinggi tanaman dan nilai KK G paling rendah terdapat pada karakter
umur berbunga dan umur panen. Tingginya nilai KKG menunjukkan peluang
terhadap usaha-usaha perbaikan yang efektif melalui seleksi (Nur ez al. 2012).
Nilai KKF terlihat sedikit lebih tinggi dari KK G menunjukkan sedikitnya pengaruh
lingkungan terhadap ekspresi galur (Sabesan et al. 2009) atau kontribusi genetik
terhadap keragaman fenotipe lebih besar dibandingkan faktor lingkungan
(Andriani dan Damanhuri 2018).

Nilai keragaman genetik luas terdapat pada karakter tinggi tanaman, umur
berbunga, dan jumlah gabah isi per malai. Hasil yang sama juga dilaporkan oleh
Astari et al. (2016) dimana keragaman luas yaitu pada karakter tinggi tanaman,
umur berbunga, dan jumlah gabah isi permalai. Sedangkan untuk persentase
kemajuan genetik tertinggi adalah pada karakter jumlah gabah isi per malai
dengan nilai 70.3%. Jumlah gabah isi per malai juga merupakan salah satu
karakter yang memiliki korelasi nyata positif terhadap hasil gabah padi (Kohnaki
et al. 2013; Guru et al. 2016). Dengan demikian, jumlah gabah isi per malai
merupakan karakter terbaik sebagai kriteria seleksi galur-galur padi gogo pada
kondisi ternaungi karena memiliki heritabilitas tinggi dan keregaman genetik
yang luas (Buhaira ef al. 2014).

Heritabilitas tinggi bersama dengan kemajuan genetik yang tinggi dalam
persentase rata-rata menunjukkan bahwa karakter ini disebabkan oleh efek
gen aditif dan seleksi dapat dilakukan dalam upaya peningkatan karakter tersebut
(Lingaiah et al. 2014). Hal yang sama dilaporkan oleh Tuhina-Khatun et al.
(2015) dimana karakter terbaik sebagai kriteria seleksi adalah jumlah gabah isi
per malai disamping hasil. Menurut Natawijaya (2012) tekanan seleksi dapat
dilakukan pada karakter-karakter dengan keragaman genetik tinggi, selain itu
karakter ini dapat digunakan sebagai kriteria seleksi. Dilaporkan juga oleh Nur
et al. (2012) bahwa pada gandum karakter dengan nilai heritabilitas tinggi dan
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diikuti oleh keragaman genetik luas adalah jumlah anakan produktif, jumlah
spikelet dan luas daun. Keragaman genetik yang luas dari suatu karakter
mengindikasikan adanya peluang perbaikan karakter gandum melalui karakter
tersebut sehingga untuk menentukan suatu karakter sebagai kriteria seleksi
diperlukan nilai heritabilitas dan kemajuan genetik yang tinggi serta keragaman
genetik yang luas.

Mutu beras

Terdapat 53 galur yang dapat diamati data mutu beras, kadar amilosa, serta
ukuran panjang bentuk dan pengapurannya (Gambar 3). Berdasarkan nilai kadar
aminlose, terdapat sebanyak 2 galur lengket/ketan, 1 galur termasuk sangat
rendah, serta 25 galur dengan kadar amilosa masing-masing sedang dan rendah.
Suwannaporn (2007) menyatakan bahwa kadar amilosa penting untuk diketahui
karena dapat memprediksi mutu tanak beras, lama pemasakan dan lama
pengolahan nasi. amilosa berkorelasi positif dengan kekerasan nasi dan
berkorelasi negatif dengan lengketnya nasi.

Sedangkan untuk ukuran panjang, bentuk dan pengapuran beras, sebagian
besar galur memiliki ukuran yang panjang (L), bentuk beras sedang (M),
pengapuran kecil (S). Ukuran beras terbanyak berikutnya adalahpanjang (L),
bentuk sedang (M), dan pengapuran tergolong sedang (M). Hal yang sama
disampaikan oleh Xiongsiyee and Prom-U-Thai (2016) dan Mario et al. (2018)
bahwa sebagian besar padi gogo memiliki panjang L dan bentuk M.

30
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Gambar 3. Jumlah galur berdasarkan penggolongan ukuran beras dan kadar amilosa.
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Sebanyak 3 galur merupakan galur beras ketan dan 7 galur beras merah.
Saat ini, telah terdapat 1 varietas padi gogo beras merah yaitu Inpago 7 dan
belum ada varietas beras ketan. Namun Inpago 7 masih memiliki kelemahan
dalam hal toleransi dan ketahanannya terhadap cekaman abiotik dan biotik (Jamil
et al. 2016). Maka dari itu, diharapkan dari percobaan ini diperoleh galur harapan
beras merah baru dengan ketahanan yang lebih baik.

KESIMPULAN

Berdasarkan parameter genetik, karakter jumlah gabah isi per malai merupakan
kriteria seleksi galur-galur padi gogo pada kondisi ternaungi. Dari seluruh galur
yang diuji, terdapat enam galur dengan hasil yang nyata lebih tinggi dibandingkan
varietas cek terbaik Jatiluhur, yaitu B15341-1B-TB-2, B15119C-TB-18,
B15344B-TB-30, B15340-4B-TB-2, B15302B-TGB-38, dan B15143C-TGB-
14. Sebagian besar galur padi gogo yang diuji memiliki ukuran beras panjang
(L), bentuk sedang (M), pengapuran kecil (S) dengan kadar amilosa rendah
sampai sedang.
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